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Abstract  

Mathematics learning involves high cognitive and emotional demands, which may potentially lead to academic 

stress and learning anxiety among students. Curricula that primarily emphasize cognitive achievement are 

considered to have not fully accommodated students’ mental well-being aspects. This study aims to analyze the 

urgency of developing a wellness-based curriculum as a strategy to address students’ mental health challenges 

in mathematics learning. The research method employed is a systematic literature review based on the Preferred 

Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA) model. The literature search was 

conducted through the Google Scholar database for articles published between 2020 and 2025, focusing on 

students’ mental health, wellness approaches in education, wellness-based curricula, and the role of schools in 

preventing mental health problems. The selection process resulted in 8 articles consisting of 6 SINTA-indexed 

articles and 2 Scopus-indexed articles. The results of the literature synthesis indicate that the integration of a 

wellness approach in the mathematics curriculum consistently contributes to improving emotional regulation, 

learning motivation, self-efficacy, and student engagement, while also having the potential to reduce 

mathematics anxiety without diminishing academic substance. However, the implementation of a wellness-

based curriculum still faces several challenges, including teachers’ limited mental health literacy and the 

absence of systematic curriculum guidelines. This study concludes that the development of a wellness-based 

mathematics curriculum is an urgent necessity to create effective, humane, and sustainable learning. 

Keywords: Wellness-based curriculum, mental health, mathematics learning, PRISMA  

Abstrak  

Pembelajaran matematika memiliki tuntutan kognitif dan emosional yang tinggi sehingga berpotensi 

menimbulkan stres akademik dan kecemasan belajar pada peserta didik. Kurikulum yang selama ini berorientasi 

pada pencapaian kognitif dinilai belum sepenuhnya mengakomodasi aspek kesejahteraan mental peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi pengembangan kurikulum berbasis wellness sebagai 

strategi dalam menjawab tantangan kesehatan mental peserta didik dalam pembelajaran matematika. Metode 

penelitian yang digunakan adalah tinjauan literatur sistematis berbasis model Preferred Reporting Items for 

Systematic Review and Meta-Analysis (PRISMA). Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data Google 

Scholar terhadap artikel yang diterbitkan pada rentang tahun 2020–2025 dengan fokus pada kesehatan mental 

peserta didik, pendekatan wellness dalam pendidikan, dan kurikulum berbasis wellness, dan peran sekolah 

dalam pencegahan masalah mental. Proses seleksi menghasilkan 8 artikel yang terdiri atas 6 artikel terindeks 

SINTA dan 2 artikel terindeks Scopus. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi pendekatan 

wellness dalam kurikulum matematika secara konsisten dinyatakan berkontribusi terhadap peningkatan regulasi 

emosi, motivasi belajar, efikasi diri, dan keterlibatan peserta didik, serta berpotensi menurunkan tingkat 

kecemasan matematika tanpa mengurangi substansi akademik. Namun demikian, implementasi kurikulum 

berbasis wellness masih menghadapi kendala berupa keterbatasan literasi kesehatan mental guru dan belum 

tersedianya panduan kurikulum yang sistematis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan kurikulum 

matematika berbasis wellness merupakan kebutuhan mendesak untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif, 

humanis, dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Kurikulum berbasis wellness, kesehatan mental, pembelajaran matematika, PRISMA 
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PENDAHULUAN  

Masa perkembangan anak-anak dan remaja merupakan tahap penting yang menjadi dasar 

dalam pembentukan kemampuan akademik, sosial, dan emosional peserta didik yang berkontribusi 

terhadap keberhasilan pembelajaran jangka panjang (Rohyana & Astuti, 2024). Dalam fase ini, 

lingkungan sekolah, keluarga, dan komunitas berperan sebagai ruang utama yang membentuk 

pengalaman belajar sekaligus kesejahteraan psikologis peserta didik (WHO, 2022). Proses 

pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi 

seperti matematika, tidak hanya dipengaruhi oleh kecakapan intelektual, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh kondisi mental, emosional, dan motivasi peserta didik (Insana, 2025). Kondisi psikologi tersebut 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan interaksi sosial serta faktor 

internal yang berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengelola emosi dan mengatur motivasi 

belajar secara mandiri (L. D. Debyo; N. K. Suarni; I. M. Gunamantha, 2024). Berbeda dengan kondisi 

fisik yang relatif mudah diamati, kondisi mental peserta didik memerlukan evaluasi yang lebih 

mendalam melalui pendekatan psikologis yang tepat (WHO, 2022). Di sisi lain, perkembangan 

pendidikan modern yang menekankan pencapaian akademik dan kompetensi telah meningkatkan 

tekanan akademik serta tuntutan sosial, yang berdampak negatif terhadap kesejahteraan mental peserta 

didik (Tolan et al., 2024). 

Pembelajaran matematika kerap dipandang sebagai mata pelajaran yang kompleks dan 

menantang, sehingga menimbulkan tekanan belajar yang cukup berat bagi para peserta didik (P. Ayu 

et al., 2024). Tekanan tersebut dapat memicu munculnya kecemasan belajar matematika, menurunkan 

rasa percaya diri, serta menghambat keberanian peserta didik dalam menghadapi tantangan akademik. 

Kondisi ini semakin diperkuat oleh sistem pendidikan yang masih berorientasi pada pencapaian nilai 

akademik, penilaian berbasis hasil, serta persaingan yang cukup ketat di antara peserta didik (Ni 

Nyoman Ayu Wulandari dan Gusti Ngurah Sastra Agustika, 2020). Pola pembelajaran yang berfokus 

pada pencapaian hasil dan kompetisi secara tidak langsung dapat meningkatkan tekanan psikologis 

peserta didik dalam pembelajaran matematika serta berpotensi menghambat keterlibatan aktif mereka 

dalam proses pembelajaran (Tolan et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran matematika tidak hanya 

berkaitan dengan pengembangan kemampuan kognitif, tetapi juga memiliki keterkaitan erat dengan 

aspek kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis peserta didik (WHO, 2022). 

Kesehatan mental merupakan keadaan ketika individu mampu memahami dan 

mengembangkan potensi yang dimilikinya, menghadapi berbagai tekanan kehidupan secara adaptif, 

bekerja secara produktif, serta memberikan kontribusi positif bagi lingkungan sekitarnya (WHO, 2022). 

Dalam pendidikan, kesehatan mental peserta didik menjadi perhatian penting karena berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa tingginya tekanan akademik dan tuntutan sosial dapat memicu stres, 

kelelahan emosional, kecemasan belajar, dan penurunan kesejahteraan mental secara umum (Langgi 

et al., 2024). Berdasarkan Laporan Survei Kesehatan Mental Remaja Nasional (2022) menunjukkan 

bahwa sekitar 34,9% remaja di Indonesia mengalami masalah kesehatan mental dalam setahun terakhir, 
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namun hanya  2,6% yang memanfaatkan layanan kesehatan mental. Data tersebut menunjukkan bahwa 

permasalahan kesehatan mental pada peserta didik tidak hanya bersifat individu, tetapi juga merupakan 

fenomena yang bersifat sistematis yang memerlukan perhatian melalui kebijakan dan praktik 

pendidikan (Daulay & Rangkuti, 2024). Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa gangguan 

kesehatan mental dapat berdampak pada penurunan prestasi akademik, kesulitan adaptasi sosial, 

lemahnya pengelolaan emosi, serta menurunnya kualitas hidup peserta didik (Astri Rahmawati et al., 

2025). 

Dalam pendidikan, kurikulum memiliki peran strategis dalam menentukan tujuan, arah dan 

kualitas proses pembelajaran. Pratiwi et al. (2023) menyatakan bahwa kurikulum merupakan jantung 

sekolah karena menjadi landasan utama dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pengalaman 

belajar peserta didik. Kurikulum berbasis wellness merupakan pendekatan yang mengintegrasikan 

aspek kesehatan fisik, mental, sosial, dan emosional ke dalam tujuan, materi, serta proses pembelajaran 

(Pepin & Sawyer, 2022). Pendekatan ini bertujuan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan 

menjaga kesehatan diri, mengelola emosi, serta membangun interaksi sosial yang positif dalam 

kehidupan sehari-hari (I. D. Ayu et al., 2025). Dalam pembelajaran matematika, penerapan kurikulum 

berbasis wellness berpotensi menciptakan pengalaman belajar yang lebih manusiawi, menurunkan 

kecemasan belajar, serta meningkatkan rasa aman secara psikologis dan keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran (N.N.A.Wulandari, I.M. Candiasa, 2023). Pendekatan ini juga selaras 

dengan penguatan pendidikan karakter yang menekankan pengembangan sikap positif, tanggung 

jawab, dan kemampuan pengelolaan diri peserta didik melalui proses pembelajaran yang terintegrasi 

(Juniantari, 2017). 

Selain kurikulum, kesejahteraan sekolah (school well-being) juga berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, mendukung, dan kondusif bagi peserta didik. Lingkungan 

sekolah yang memperhatikan kesejahteraan peserta didik memungkinkan proses belajar berlangsung 

tanpa tekanan mental yang berlebihan, sehingga berdampak positif terhadap motivasi belajar, disiplin, 

efikasi diri, dan hasil belajar matematika (Rusmini et al., 2024). Sejalan dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka, perhatian terhadap kondisi psikologis peserta didik diwujudkan melalui 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi, yaitu strategi pembelajaran yang menyesuaikan materi, 

metode, dan proses pembelajaran berdasarkan kebutuhan, kesiapan, dan karakteristik individu peserta 

didik (I. G. Ayu et al., 2023). Sulasmini et al. (2024) menegaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga berperan dalam meningkatkan 

keterlibatan belajar, menciptakan kenyamanan psikologis, serta mendukung pengembangan potensi 

peserta didik secara optimal. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi aspek kesehatan mental dalam kurikulum 

mampu menjadi strategi preventif yang efektif untuk menekan risiko gangguan mental peserta didik. 

Tolan et al. (2024) menunjukkan bahwa implementasi kurikulum Compassionate Schools Project 

memberikan dampak positif terhadap pengembangan sosial-emosional peserta didik, terutama dalam 
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meningkatkan kontrol perhatian, efikasi diri, dan persepsi dukungan dari teman sebaya. Dalam 

pembelajaran matematika, efikasi diri dan kemampuan regulasi emosi juga berperan penting dalam 

meningkatkan ketekunan belajara, keberanian menghadapi tantangan akademik, serta kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik (I. D. Ayu et al., 2025). Selain itu, keberhasilan implementasi 

kurikulum berbasis kesehatan mental juga dipengaruhi oleh dukungan sistem pendidikan, termasuk 

pelatihan profesional bagi guru, kolaborasi dengan tenaga kesehatan mental, dan penerapan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada peserta didik (Paramartha Wayan Eka, Dharsana I Ketut, 

2024). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji hubungan antara kesehatan mental, 

kesejahteraan peserta didik, dan proses pembelajaran di sekolah, sebagian besar penelitian masih fokus 

pada intervensi psikologis, layanan konseling, atau pengembangan lingkungan sekolah yang 

mendukung kesejahteraan peserta didik. Kajian yang secara khusus menganalisis integrasi konsep 

wellness dalam pengembangan kurikulum pembelajaran, terutama dalam pembelajaran matematika, 

masih relatif terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kajian literatur yang mampu mensintesis berbagai 

temuan penelitian untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai urgensi 

pengembangan kurikulum berbasis wellness dalam mendukung pembelajaran yang tidak hanya 

berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan psikologis peserta didik.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji urgensi 

pengembangan kurikulum berbasis wellness sebagai strategi dalam menghadapi tantangan kesehatan 

mental peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan refleksi literatur dengan model PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analysis) untuk memperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai konsep wellness dalam kurikulum, mensintesis berbagai temuan 

penelitian sebelumnya, serta memberikan rekomendasi implementasi yang relevan dan dapat 

diterapkan oleh sekolah maupun pendidik.  

 

METODE  

Desain Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan tinjauan literatur 

sistematis yang mengacu pada model PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Review and 

Meta-Analysis). PRISMA merupakan pedoman yang digunakan untuk memastikan proses pencarian, 

seleksi, dan pelaporan literatur dilakukan secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi (Rusniati, 

2025). Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, dan mensintesis temuan 

penelitian terkait kurikulum berbasis wellness dan kesehatan mental peserta didik, khususnya dalam 

pembelajaran matematika. 

Browsing Proses 

Proses penelusuran literatur dilakukan secara digital melalui database Scopus dan SINTA 

dengan menggunakan berbagai kata kunci yang relevan dengan topi penelitian. 
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Tabel 1. Kata Kunci Pencarian Literatur 

Database Keywords 

Scopus “Students” or “Health-based curriculum” or “Mathematics learning” or 

“Mental health improvement” 
SINTA “Students” or “Health-based curriculum” or “Mathematics learning” or 

“Mental health improvement” 

 

Selection Proses 

Proses seleksi literatur dilakukan menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi untuk 

memastikan artikel yang dianalisis relevan dengan fokus penelitian. 

 

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Topik penelitian Membahas wellness, kesehatan mental 

peserta didik, dan kurikulum pendidikan 

Tidak berkaitan dengan wellness 

atau kesehatan mental peserta didik 

Jenis publikasi Artikel jurnal dan prosiding yang telah 

melalui proses peer-review 

Artikel non-ilmiah 

Tahun publikasi 2020 – 2025 Sebelum tahun 2020 

Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris Bahasa selain Indonesia dan Inggris 

Akses artikel Tersedia full text Artikel yang tidak tersedia full text 

 

Data Collection 

Data dikumpulkan melalui analisis isi terhadap artikel yang membahas integrasi konsep 

wellness dan kesehatan mental dalam pembelajaran matematika. Artikel diperoleh dari database 

SCOPUS dan SINTA dengan menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memastikan relevansi 

dengan topik penelitian. Instrumen penelitian berupa kerangka analisis literatur yang digunakan 

sebagai panduan dalam mengidentifikasi dan mengkategorikan data dari setiap artikel. Kerangka 

tersebut disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kerangka Analisis Tinjauan Literatur 

Aspek Kategori 

Metode Penelitian 1. Penelitian kuantitatif 

2. Penelitian kualitatif 

3. Penelitian mixed method 

4. Studi literatur / literature review 

Subjek Penelitian 1. Peserta didik sekolah dasar 

2. Peserta didik sekolah menengah pertama 

3. Peserta didik sekolah menengah atas 

Aspek Wellness / Kesehatan Mental 1. Kesejahteraan emosional 

2. Kesejahteraan psikologis 

3. Kesejahteraan sosial 

4. Manajemen stres 

5. Motivasi belajar 

6. Keterlibatan belajar 

Konteks Pembelajaran 1. Pembelajaran matematika 

2. Lingkungan kelas 

3. Integrasi dalam kurikulum 

4. Program kesejahteraan di sekolah 

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Wellness 1. Social emotional learning (SEL) 
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2. Pendekatan mindfulness 

3. Pendekatan psikologi positif 

4. Pembelajaran berpusat pada siswa 

Strategi atau Media Pembelajaran 1. Aktivitas reflektif 

2. Pembelajaran kolaboratif 

3. Problem based learning 

4. Media pembelajaran digital 

 

Data Analysis 

Artikel – artikel terpilih diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori pada Tabel 3. Klasifikasi 

ini didasarkan pada informasi yang terdapat dalam abstrak, metode, dan hasil penelitian. Selanjutnya, 

data disajikan secara deskriptif. 

 
Gambar 1. Visualisasi alur penerapan pendekatan PRISMA 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Hasil penelusuran literatur dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4. Temuan-temuan tersebut 

memiliki keterkaitan langsung dengan tujuan penelitian. 
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Tabel 4. Temuan Literatur 

No Nama Peneliti 

dan Tahun 

Publikasi 

Judul Metode Temuan dan Implikasi Praktis 

1 (Nisa et al., 

2025) 

Psikoedukasi 

Konseling 

Sebaya dan 

Pertolongan 

Pertama 

Psikologis 

untuk 

Meningkatkan 

Kesehatan 

Mental Remaja 

di SMP Negeri 

16 Gresik 

Penelitian 

menggunakan 

pendekatan mix-

method dengan 

kombinasi 

wawancara 

mendalam dan 

pretest-posttest 

yang dianalisis 

menggunakan 

Paired Sample 

T-test. 

Temuan : Pelatihan konselor sebaya 

dan Psychological First Aid (PFA) 

terbukti meningkatkan pemahaman 

peserta didik tentang kesehatan 

mental, kemampuan mendengarkan, 

pengelolaan emosi, serta kepedulian 

terhadap kondisi psikologis teman 

sebaya. Peningkatan tersebut 

tercermin dari kenaikan skor 

pemahaman peserta didik meningkat 

dari rata-rata 160 pada pretest 

menjadi 181 pada posttest. 

Implikasi : Program konselor 

sebaya dan PFA dapat dijadikan 

kegiatan rutin OSIS atau layanan BK 

sebagai upaya pencegahan untuk 

meningkatkan literasi kesehatan 

mental dan mencegah permasalahan 

psikologis di lingkungan sekolah. 

2 (Hermansyah 

et al., 2023) 

Pendidikan 

Islam dan 

Kesehatan 

Mental: 

Strategi 

Pengajaran 

yang Berfokus 

pada 

Kesejahteraan 

Psikologis 

Siswa 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

melalui metode 

studi 

kepustakaan dan 

dokumentasi 

untuk 

menganalisis 

praktik 

pendidikan 

Islam yang 

berkontribusi 

Temuan : Penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan prinsip-prinsip 

Islam, seperti ketahanan diri, 

kepedulian sosial, dan keharmonisan 

spiritual, mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih 

kondusif, menenangkan, serta 

mendukung kesejahteraan 

emosional peserta didik. Peserta 

didik merasakan adanya dukungan 

psikologis yang lebih kuat dan 

menunjukkan kemampuan yang 

lebih baik dalam mengelola stres 

akademik. 
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dalam 

mendukung 

kesehatan 

mental siswa. 

Implikasi : Strategi dalam 

pembelajaran harus menggabungkan 

elemen-elemen akademis, spiritual, 

dan psikologis dengan cara yang 

seimbang untuk mendukung 

kesehatan mental peserta didik, 

terutama di lembaga pendidikan 

yang berlandaskan agama. 

3 (Khumairo et 

al., 2022) 

Efektivitas 

Chatbot 

Konseling 

Terhadap 

Kesehatan 

Mental 

Mahasiswa 

BPI IAIN 

Metro 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan desain 

pra-

eksperimental 

berupa One 

Group Pretest–

Posttest. 

Temuan : Penggunaan chatbot 

untuk layanan konseling terbukti 

berhasil dalam meningkatkan 

kondisi kesehatan mental 

mahasiswa, yang terlihat dari 

lonjakan signifikan dalam skor 

kesehatan mental dari tingkat rendah 

ke tingkat sedang hingga tinggi 

setelah dilakukan intervensi. 

Implikasi : Chatbot untuk konseling 

bisa digunakan sebagai layanan 

konseling digital awal yang mudah 

diakses dan sesuai dengan 

karakteristik generasi yang tumbuh 

dengan teknologi. 

4 (Rizal, 2024) Memperkuat 

Kesejahteraan 

Mental 

Melalui Sastra: 

Sebuah 

Tinjauan 

Literatur 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

deskriptif 

kualitatif dengan 

pendekatan studi 

literatur. 

Temuan : Karya sastra memiliki 

peran penting dalam memfasilitasi 

orang untuk menyampaikan 

perasaan, mengurangi stres, 

meningkatkan rasa empati, dan 

mendukung proses introspeksi serta 

pemulihan mental. 

Implikasi : Sastra bisa dimanfaatkan 

dalam pendidikan dan layanan 

konseling sebagai alat untuk 

mendukung perbaikan kesehatan 

mental peserta didik. 

5 (Sudirman et Manajemen Metode yang Temuan : Pendidikan karakter yang 
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al., 2024) Pendidikan 

Karakter pada 

Remaja 

Generasi Z 

dalam 

Mengelola 

Kondisi 

Emosional 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

pendekatan 

kualitatif 

melalui tinjauan 

pustaka. 

terencana dan berkelanjutan 

membantu remaja Generasi Z 

mengelola emosi, mengurangi 

perilaku emosional negatif, serta 

menghadapi tekanan akademik dan 

sosial. 

Implikasi : Sekolah perlu 

memperkuat pendidikan karakter 

dan layanan bimbingan konseling 

sebagai upaya preventif kesehatan 

mental. 

6 (I. D. Ayu et 

al., 2025) 

Educational 

Psychology 

Curriculum to 

Improve 

Students' 

Mental Well-

Being in 

Schools 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif dengan 

pendekatan 

penelitian 

berbasis desain 

(DBR), yang 

merupakan 

pendekatan yang 

umum 

digunakan 

dalam 

pengembangan 

kurikulum. 

Temuan : Kurikulum psikologi 

pendidikan meningkatkan 

keterampilan pengelolaan emosi, 

kesadaran diri, empati, dan 

kemampuan coping peserta didik. 

Implikasi : Integrasi materi 

psikologi pendidikan ke dalam 

kurikulum utama perlu didukung 

pelatihan guru agar implementasi 

berjalan efektif. 

7 (Tolan et al., 

2024) 

Promoting 

21st Century 

Health and 

Wellness Skills 

in Elementary 

School 

Children: A 

Group 

Randomized 

Trial  

Penelitian ini 

menggunakan 

Group 

Randomized 

Controlled Trial 

(GRCT) yang 

melibatkan 43 

sekolah dasar di 

sebuah distrik 

pendidikan di 

Temuan : Kurikulum Flourish 

memberikan dampak positif 

terhadap keterampilan sosial-

emosional peserta didik, khususnya 

kontrol perhatian, kepercayaan diri, 

dan rasa kebersamaan. 

Implikasi : Program Social 

Emotional Learning yang 

terintegrasi dalam kegiatan sekolah 

harian efektif dan berkelanjutan, 
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Amerika 

Serikat. 

terutama bagi sekolah dengan 

tingkat kerentanan tinggi. 

8 (Hargreaves et 

al., 2025) 

Integrating 

Mental Health 

in Curriculum 

Design: 

Reflections 

from a Case 

Study in Sport, 

Exercise, and 

Health Science

  

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

melalui metode 

studi kasus 

reflektif. 

Temuan : Kurikulum tidak hanya 

berperan sebagai sarana untuk 

mencapai tujuan akademik, tetapi 

juga sebagai media dalam 

mendukung dan mempromosikan 

kesehatan mental peserta didik. 

Implikasi  : pengembangan 

kurikulum termasuk dalam 

pembelajaran matematika perlu 

mengadopsi pendekatan berbasis 

wellness, agar mampu menjawab 

tantangan meningkatnya stres dan 

tekanan psikologi dalam dunia 

pendidikan. 

 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa integrasi konsep wellness dalam kurikulum 

pembelajaran matematika memiliki peran yang penting dalam mendukung keberhasilan belajar peserta 

didik. Pembelajaran matematika tidak hanya menuntut kemampuan berpikir logis dan pemahaman 

konsep yang abstrak, tetapi juga melibatkan aspek emosional seperti ketekunan, kepercayaan diri, serta 

kemampuan menghadapi kesulitan dalam proses pemecahan masalah (Siregar, 2025). Kondisi tersebut 

membuat peserta didik berpotensi mengalami stres akademik dan kecemasan terhadap matematika 

apabila proses pembelajaran tidak didukung oleh kondisi psikologis yang baik (Adinda Alicia, 2024). 

Oleh karena itu, integrasi kurikulum berbasis wellness menjadi penting untuk menciptakan 

pembelajaran matematika yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan 

kesejahteraan mental peserta didik. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa kesejahteraan emosional dan sosial peserta didik memiliki hubungan dengan motivasi belajar, 

keterlibatan dalam pembelajaran, serta kemampuan regulasi diri (Rahimi et al., 2025). Dalam 

pembelajaran matematika, kemampuan regulasi diri sangat penting karena peserta didik sering 

menghadapi berbagai emosi negatif seperti rasa frustasi, takut melakukan kesalahan, dan kecemasan 

saat menyelesaikan soal yang menantang (Sagitarini et al., 2023). Hasanah et al. (2026) juga 

menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis dapat meningkatkan konsentrasi belajar, motivasi 

intrinsik, serta keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Sebaliknya, peserta didik yang 

mengalami tekanan psikologis cenderung mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika 

yang bersifat abstrak dan bahkan menghindari tugas-tugas matematika yang dianggap sulit (A. S. Sari 
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et al., 2025). Kondisi tersebut dapat berkembang menjadi kecemasan matematika yang berkepanjangan 

dan berdampak pada rendahnya prestasi belajar serta munculnya sikap negatif terhadap matematika 

(Juliangkary, 2026). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang hanya berfokus pada 

pencapaian akademik belum cukup untuk mendukung keberhasilan belajar peserta didik secara optimal. 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, kurikulum berbasis wellness dapat menjadi salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Kurikulum 

ini menempatkan kesehatan mental sebagai bagian yang terintegrasi dalam tujuan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran (Hamsu Kadriyan et al, 2024). Penerapan kurikulum berbasis wellness tidak 

dimaksudkan untuk mengurangi materi akademik matematika, tetapi untuk menciptakan kondisi 

belajar yang lebih nyaman dan mendukung perkembangan psikologis peserta didik (L. P. Sari et al., 

2025). Selain itu, kurikulum berbasis wellness juga memiliki fungsi preventif dalam mencegah 

munculnya permasalahan kesehatan mental melalui berbagai program pendukung seperti layanan 

konseling sekolah, pendekatan pembelajaran yang mendorong refleksi diri, serta kegiatan yang 

membantu peserta didik dalam mengelola emosi (Theresia et al., 2025). Dengan adanya pendekatan 

tersebut, peserta didik diharapkan dapat memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi 

tekanan akademik (Ardi Zadran et al., 2024).  

 Penerapan kurikulum berbasis wellness dalam pembelajaran matematika di Indonesia masih 

menghadapi beberapa kendala. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan mental 

di sekolah belum sepenuhnya terintegrasi dalam kurikulum, khususnya pada mata pelajaran 

matematika yang masih lebih menekankan pada pencapaian akademik (Marianty et al., 2025). Selain 

itu, tingkat literasi kesehatan mental guru juga masih tergolong rendah sehingga tidak semua guru 

mampu mengenali gejala kecemasan belajar atau stres akademik yang dialami oleh peserta didik (Putri 

dan Novianty, 2024). Akibatnya, kesulitan belajar matematika sering dianggap hanya sebagai masalah 

kemampuan akademik tanpa mempertimbangkan faktor psikologis yang mungkin memengaruhi 

proses belajar peserta didik (P. Ayu et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan 

kurikulum berbasis wellness masih memerlukan dukungan dari berbagai pihak, baik dari kebijakan 

pendidikan maupun peningkatan kompetensi guru.  

Berdasarkan temuan ini, penelitian ini berkontribusi pada pentingnya mengintegrasikan konsep 

wellness ke dalam kurikulum matematika. Integrasi ini diharapkan dapat menciptakan proses 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada prestasi akademik tetapi juga mempertimbangkan 

kesejahteraan mental siswa. Melalui penerapan kurikulum berbasis wellness, siswa diharapkan 

memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi, keterlibatan yang lebih besar dalam proses pembelajaran, 

dan kemampuan optimal untuk menghadapi berbagai tantangan dalam pembelajaran matematika.  

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa pengembangan dan implementasi 

kurikulum berbasis wellness menjadi kebutuhan yang mendesak untuk merespons meningkatnya 
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permasalahan kesehatan mental peserta didik, terutama yang berkaitan dengan stres akademik dan 

kecemasan dalam pembelajaran matematika. Integrasi aspek kesejahteraan mental ke dalam tujuan, 

proses, dan evaluasi pembelajaran secara konsisten dinyatakan berkontribusi positif terhadap 

peningkatan regulasi emosi, motivasi belajar, efikasi diri, serta keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran matematika tanpa mengurangi substansi akademik yang menjadi fokus utama. Namun 

demikian, implementasi kurikulum berbasis wellness di Indonesia masih menghadapi kendala berupa 

keterbatasan literasi kesehatan mental guru, belum tersedianya panduan kurikulum yang sistematis, 

serta kuatnya orientasi pembelajaran pada capaian kognitif semata. Oleh karena itu, disarankan kepada 

pemangku kebijakan pendidikan untuk merumuskan kebijakan kurikulum yang secara jelas 

mengintegrasikan aspek kesehatan mental, kepada sekolah untuk membangun iklim belajar yang aman 

dan suportif, serta kepada guru matematika untuk mengembangkan praktik pembelajaran yang 

berempati dan responsif terhadap kondisi psikologis peserta didik. Upaya tersebut diharapkan dapat 

mendorong pembelajaran matematika yang tidak hanya efektif secara akademik tetapi juga humanis, 

dan berkelanjutan. 
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